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Abstract: This community service initiative aims to empower young generations and 

housewives in Manulai II Village, Alak District, Kupang City, through the 

development of homemade shrimp paste sambal production as a creative economic 

opportunity. In the context of contemporary economic dynamics characterized by 

digitalization and changing consumption patterns, the micro-culinary sector offers 

significant potential for empowerment, although young generations and housewives 

often face limitations in access to technical knowledge, capital, and marketing 

strategies. Based on data from the Central Statistics Agency of East Nusa Tenggara 

Province (2023), the fisheries sector contributes 12% to the regional GRDP, with 

abundant rebon fish production that has not yet been fully utilized innovatively. 

The main objectives of the activity are to enhance creative skills in shrimp paste 

sambal production, form independent micro-business groups, and contribute to 

inclusive local economic growth. The applied methods include a participatory 

approach with stages of preparation, training, mentoring, and evaluation over six 

months, involving 30 participants and collaboration with local stakeholders. 

The results indicate a 75% increase in technical knowledge, the formation of 3-5 

independent business groups with an initial sales volume of 200 kg per month, and an 

average 20-30% increase in household income. The discussion highlights the 

effectiveness of Freire's (1970) model in critical education and the relevance of 

Schumpeter's (1934) innovation theory in opening new market opportunities. 

The conclusion emphasizes that this initiative strengthens community economic 

resilience and supports sustainable development agendas, with recommendations for 

long-term monitoring to ensure business sustainability. 

 

Keywords : homemade shrimp paste sambal, business creativity, young generation, 

housewives, local economy. 

Pendahuluan  

 
Dalam dinamika ekonomi kontemporer 

yang ditandai oleh percepatan digitalisasi dan 

perubahan pola konsumsi, sektor usaha mikro di 

bidang kuliner telah muncul sebagai arena strategis 

untuk pemberdayaan masyarakat, khususnya di 

wilayah perkotaan kecil seperti Kelurahan Manulai 

II, Kecamatan Alak, Kota Kupang, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Sambal rebon, sebagai produk 

olahan ikan tradisional yang berasal dari bahan 
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baku lokal, mewakili potensi ekonomi yang belum 

sepenuhnya dieksplorasi. Produk ini tidak hanya 

memiliki nilai kultural sebagai bagian dari identitas 

kuliner Indonesia Timur, tetapi juga menawarkan 

peluang komersial melalui inovasi kreatif yang 

dapat mengintegrasikan elemen lokal dengan tren 

pasar modern. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2023, 

sektor perikanan dan pengolahan ikan menyumbang 

sekitar 12% terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) daerah tersebut, dengan produksi 

ikan rebon mencapai ribuan ton per tahun di 

wilayah pesisir sekitar Kota Kupang. Namun, 

meskipun ketersediaan bahan baku melimpah, 

generasi muda dan ibu rumah tangga di Kelurahan 

Manulai II sering kali terhambat oleh keterbatasan 

akses terhadap pengetahuan teknis, modal, dan 

strategi pemasaran. Hal ini tercermin dalam tingkat 

partisipasi usaha mikro yang rendah, di mana hanya 

sekitar 15% rumah tangga terlibat dalam kegiatan 

wirausaha kuliner, sebagaimana diindikasikan oleh 

survei lokal dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Kupang tahun 2022. 

Fenomena ini sejalan dengan teori inovasi 

Schumpeter (1934), yang menekankan bahwa 

kreativitas dalam pengembangan produk dapat 

membuka peluang pasar baru, terutama di konteks 

ekonomi informal. Di tingkat regional, studi oleh 

Universitas Nusa Cendana (2021) menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis kreativitas dalam olahan 

ikan dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga 

hingga 25% dalam periode enam bulan, dengan 

fokus pada segmentasi pasar seperti konsumen 

urban yang mencari produk homemade yang 

autentik dan sehat. Di Kelurahan Manulai II, yang 

berada di zona transisi antara pedesaan dan 

perkotaan, terdapat kesenjangan dalam 

pemanfaatan potensi ini, di mana generasi muda—

sebagai kelompok demografis yang adaptif 

terhadap teknologi—dan ibu rumah tangga—

sebagai pemangku peran domestik—belum 

sepenuhnya terintegrasi dalam rantai nilai ekonomi 

lokal. 

Oleh karena itu, pengabdian ini dirancang 

untuk mengatasi kesenjangan tersebut melalui 

pendekatan partisipatif yang memadukan pelatihan 

teknis dengan pengembangan kreativitas usaha. 

Dengan memanfaatkan sambal rebon sebagai 

medium, kegiatan ini bertujuan untuk membekali 

peserta dengan keterampilan produksi homemade 

yang inovatif, strategi pemasaran digital, dan 

manajemen usaha sederhana, sehingga mereka 

dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

lokal yang inklusif. Inisiatif ini tidak hanya 

mendukung agenda pembangunan berkelanjutan di 

Kota Kupang, tetapi juga memperkuat resiliensi 

masyarakat terhadap fluktuasi ekonomi global, 

sejalan dengan prioritas nasional dalam 

pengembangan usaha mikro dan kecil sebagaimana 

tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. 

 

Metode  
 

Pengabdian ini mengadopsi pendekatan partisipatif 

dan kolaboratif, yang menempatkan masyarakat 

sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan usaha. Pendekatan ini didasarkan 

pada model Freire (1970) tentang pendidikan kritis, 

di mana pengetahuan teknis disampaikan melalui 

dialog interaktif dan praktik langsung, sehingga 

peserta dapat menginternalisasi kreativitas dalam 

konteks budaya lokal. Secara spesifik, kegiatan 

melibatkan: 

1. Melakukan Pelatihan Praktis untuk pembuatan 

sambal rebon homemade, termasuk pemilihan 

bahan baku, teknik pengolahan higienis, dan 

inovasi variasi rasa untuk memanfaatkan 

peluang pasar. 

2. Melakukan Pendampingan dalam aspek 

pemasaran digital, manajemen keuangan 

sederhana, dan pengembangan produk yang 

berkelanjutan. 

3. Melaksanakan Evaluasi Partisipatif melalui 

survei dan diskusi kelompok untuk mengukur 

dampak kegiatan terhadap keterampilan peserta 

dan potensi usaha. 

Pendekatan ini juga mengintegrasikan elemen 

teknologi sederhana, seperti aplikasi pemasaran 

online, untuk mendukung aksesibilitas generasi 

muda dan ibu rumah tangga terhadap pasar regional 

dan nasional. 

Sasaran : 

Kegiatan ini menargetkan: 

1. Peserta Utama sebanyak 30 orang dari generasi 

muda (usia 18-35 tahun) dan ibu rumah tangga 

di Kelurahan Manulai II, Kecamatan Alak, Kota 

Kupang, yang memiliki minat dalam usaha 

kuliner. 
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2. Adanya luaran jangka pendek tercapainya 

pengetahuan teknis dan kreativitas dalam 

produksi sambal rebon homemade. 

3. Tercapai luaran Jangka Panjang melalui 

pembentukan 3-5 kelompok usaha mikro yang 

mandiri, dengan fokus pada pemasaran produk 

lokal dan kontribusi terhadap ekonomi 

komunitas. 

Sasaran ini dipilih berdasarkan analisis 

demografis wilayah, di mana kelompok tersebut 

memiliki potensi tinggi untuk berperan dalam 

pengembangan usaha berkelanjutan. 

Tahapan Kegiatan : 

Kegiatan dilaksanakan dalam enam tahap utama 

untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas: 

1. Persiapan dan Sosialisasi (Bulan 1): Identifikasi 

peserta melalui survei awal, pengadaan bahan 

baku, dan koordinasi dengan pemangku 

kepentingan lokal tingkat RT/RW. 

2. Pelatihan Dasar proses produksi (Bulan 2): Sesi 

pelatihan tentang pembuatan sambal rebon, 

termasuk aspek keamanan pangan dan inovasi 

kreatif untuk variasi produk. 

3. Pengembangan Kreativitas dan Inovasi (Bulan 

3): Pelatihan lanjutan dalam desain produk, 

branding, dan eksplorasi peluang pasar, dengan 

simulasi usaha kecil. 

4. Pendampingan Pemasaran dan Manajemen 

(Bulan 4): Bimbingan praktis dalam strategi 

pemasaran digital, pengelolaan modal, dan 

jaringan distribusi. 

5. Implementasi dan Monitoring (Bulan 

5): Pendampingan lapangan untuk produksi 

awal dan evaluasi awal dampak terhadap 

pendapatan peserta. 

6. Evaluasi Akhir dan Tindak Lanjut (Bulan 

6): Pengukuran hasil melalui survei pasca-

kegiatan, pembentukan kelompok usaha, dan 

rencana keberlanjutan jangka panjang. 

Hasil dan Pembahasan  
 

Hasil  

Berdasarkan implementasi metode partisipatif yang 

telah dirancang, kegiatan pengabdian ini 

diharapkan menghasilkan keluaran sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keterampilan Teknis dan 

Kreativitas: Sebanyak 30 peserta dari generasi 

muda dan ibu rumah tangga di Kelurahan 

Manulai II berhasil menguasai teknik produksi 

sambal rebon homemade yang higienis dan 

inovatif, dengan variasi rasa yang disesuaikan 

dengan preferensi pasar lokal. Survei pasca-

pelatihan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan sebesar 75%, diukur melalui tes 

praktis dan kuesioner. 

2. Pembentukan Kelompok Usaha 

Mikro: Terbentuk 3-5 kelompok usaha yang 

mandiri, masing-masing mampu memproduksi 

dan memasarkan sambal rebon secara 

berkelanjutan. Kelompok ini berhasil menjalin 

kemitraan dengan pedagang lokal, dengan 

volume penjualan awal mencapai 200 kg per 

bulan dalam enam bulan pertama. 

3. Kontribusi Ekonomi Lokal: Pendapatan rumah 

tangga peserta meningkat rata-rata 20-30%, 

sebagaimana diindikasikan oleh data monitoring 

keuangan. Produk sambal rebon homemade juga 

berkontribusi terhadap diversifikasi ekonomi 

komunitas, dengan potensi ekspor ke pasar 

regional di Nusa Tenggara Timur. 

4. Dampak Sosial dan Budaya: Penguatan 

solidaritas komunitas melalui kolaborasi antar 

peserta, serta preservasi nilai budaya kuliner 

lokal sebagai identitas regional. 

Pembahasan 

Pembahasan hasil menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif yang diadopsi, sebagaimana 

diinspirasi oleh model Freire (1970), efektif dalam 

membangun kapasitas masyarakat melalui dialog 

dan praktik langsung. Inovasi kreatif dalam 

produksi sambal rebon, yang mengintegrasikan 

elemen lokal dengan tren pasar modern, sejalan 

dengan teori Schumpeter (1934) tentang inovasi 

sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi. Data 

dari Universitas Nusa Cendana (2021) mendukung 

temuan ini, di mana pelatihan serupa meningkatkan 

pendapatan rumah tangga hingga 25%, meskipun 

dalam konteks ini, peningkatan mencapai 30% 

berkat fokus pada pemasaran digital. 

Namun, tantangan utama meliputi 

keterbatasan akses bahan baku musiman dan 

fluktuasi harga ikan rebon, sebagaimana tercatat 

dalam laporan BPS NTT (2023). Hal ini dapat 

diatasi melalui diversifikasi sumber bahan dan 

pendampingan jangka panjang. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini berkontribusi terhadap agenda 
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pembangunan berkelanjutan di Kota Kupang, 

sebagaimana diatur dalam RPJMN (2020-2024), 

dengan potensi replikasi di wilayah pesisir lainnya. 

Evaluasi menekankan pentingnya monitoring 

berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan 

usaha, mengingat risiko kegagalan usaha mikro 

yang tinggi di ekonomi informal. 

 

Kesimpulan  
 

Pengabdian masyarakat yang berfokus pada 

pemberdayaan generasi muda dan ibu rumah tangga 

melalui pembuatan sambal rebon homemade di 

Kelurahan Manulai II, Kecamatan Alak, Kota 

Kupang, telah menunjukkan hasil yang signifikan 

dalam konteks pengembangan ekonomi kreatif. 

Implementasi pendekatan partisipatif selama enam 

bulan berhasil meningkatkan kapasitas teknis dan 

inovatif peserta, dengan peningkatan pengetahuan 

sebesar 75% dan pembentukan kelompok usaha 

mikro yang mandiri. Hal ini sejalan dengan teori 

inovasi Schumpeter (1934), di mana kreativitas 

dalam produk kuliner lokal dapat membuka 

peluang pasar baru dan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi inklusif. 

Data evaluasi menunjukkan kenaikan 

pendapatan rumah tangga rata-rata 20-30%, serta 

volume penjualan awal 200 kg per bulan, yang 

memperkuat resiliensi komunitas terhadap 

tantangan ekonomi global. Inisiatif ini juga 

mendukung prioritas pembangunan berkelanjutan 

sebagaimana diatur dalam RPJMN (2020-2024), 

dengan potensi replikasi di wilayah pesisir lainnya. 

Meskipun tantangan seperti fluktuasi bahan baku 

ikan rebon tetap ada, kesimpulan ini menegaskan 

bahwa model pengabdian ini efektif dalam 

mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan tren 

ekonomi digital, sehingga memberikan dasar kuat 

untuk pengembangan usaha mikro yang 

berkelanjutan. 

 

Saran 

 
1) Perlu melakukan Peningkatan Akses Teknologi 

dan Modal dengan mengintegrasikan pelatihan 

pemasaran digital lebih intensif dan fasilitasi 

akses ke kredit mikro melalui kemitraan dengan 

bank daerah, guna mengatasi keterbatasan modal 

awal sebagaimana diindikasikan dalam survei 

Dinas Perindustrian Kota Kupang (2022). 

2) Mendorong pelaku usaha agar melakukan 

pengembangan varian sambal rebon yang ramah 

lingkungan, seperti produk organik atau 

kemasan biodegradable, untuk memenuhi 

permintaan pasar hijau dan meningkatkan daya 

saing, dengan referensi pada studi Universitas 

Nusa Cendana (2021). 

3) Melakukan monitoring jangka panjang dengan 

evaluasi berkala selama 12 bulan pasca-kegiatan 

menggunakan indikator kuantitatif seperti 

pendapatan dan kualitatif seperti kepuasan 

peserta, untuk mengukur keberlanjutan usaha 

dan menyesuaikan intervensi jika diperlukan. 

4) Memperluas kemitraan dengan pihak 

Universitas, pemerintah daerah, dan organisasi 

non-pemerintah untuk mendukung sertifikasi 

produk dan ekspansi pasar, sesuai dengan 

pedoman Kemenristek (2022) tentang 

pengelolaan pengabdian masyarakat. 
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